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ABSTRACT 

 Endophytic bacteria have potency as candidates of biological control agents to plant 
disease, because the bacteria as reported to be associated with plant resistance to 
pathogens. The study aimed to determine the ability of  endophytic bacteria to inhibit the 
growth of Sclerotium rolfsii in vitro, and suppress damping off disease incedence and 
Sclerotium wilt disease severity on soybean. The ability of endophytic bacteria to inhibit S. 
rolfsii was carried out on 44 isolates that isolated from soybean, rice and banana. The ability 
of endophytic bacteria to control damping off disease was carried out on 13 isolates were 
selected in vitro (BE-CW1, BE-M1, BE-M2, BE-M3, BE-M4, BE-S1, BE-S6, BE-S13, BE-S14, BE -
BRRG2, BE-KH1), and also fungicides and two controls (healthy plant and diseased plant). 
The ability of endophytic bacteria to control Sclerotium wilt was carried out on 6 isolates 
which showed pressure on damping off disease (BE-M1, BE-M2, BE-M3, BE-M4, BE-CW1, BE-
KH2) and 2 controls (healthy plants and diseased plants).The results showed that the 
thirteen isolates of endophytic bacteria could inhibit mycelial growth and germination S. 
rolfsii. Soybean seed treatment revealed that dipping the seed in endophytic bacterial 
isolates suppressed damping off disease incedence with a range of 37.4 to 49.9% and 
Sclerotium wilt disease severity of 20.1 to 85 % , as well as reduced the mortality of soybean 
by 26.3 to 84.4 % . BE-KH2 isolate was able to suppress Sclerotium wilt in soybean by 85% 
and reduce the mortality by 67.5%. 

Keywords : endophytic bacteria, damping off, Sclerotium wilt, soybean  

PENDAHULUAN 

Cendawan Sclerotium rolfsii dapat 
menyebabkan penyakit rebah kecambah 
dan layu Sclerotium. Kehilangan hasil 
akibat serangannya dapat mencapai 30% 
pada lahan-lahan yang selalu ditanami 
kedelai dan kacang-kacangan lainnya. 
Tingkat serangan 5% di lapangan, sudah 
dapat merugikan secara ekonomi (Sumar-
tini, 2012). Menurut Sastrahidayat (2009), 

serangan S. rolfsii di daerah endemik 
dapat  menurunkan produksi sekitar 25-55 
%.  

Pengendalian hayati terhadap 
patogen tanaman dengan agensia hayati  
mempunyai prospek yang menjanjikan 
karena aman bagi lingkungan (Baker dan 
Cook, 1983). Salah satu agens pengendali 
hayati tersebut adalah bakteri endofit. 
Bakteri endofit dilaporkan menghasilkan 
antibiotik dan enzim pendegradasi yang 
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dapat menghambat perkembangan pato-
gen secara in vitro (Hallmann, 2001), serta 
meningkatkan ketahanan tanaman terha-
dap patogen dengan menginduksi reaksi 
ketahanan tanaman (Kloepper dan Ryu, 
2006). 

Menurut Ziedan (2006), kolonisasi 
bakteri endofit di dalam akar tanaman 
kacang tanah mampu menstimulasi reaksi 
pertahanan tanam-an kacang tanah 
terhadap infeksi cendawan Aspergillus 
niger dan Fusarium oxysporum. Bakteri 
endofit yang diisolasi dari Mucuna 
pruriens Linnaeus cenderung menekan 
penyakit bercak daun Cercospora dengan 
penekanan tertinggi sebesar 70,85 % pada 
tanaman kacang tanah (Yulia et al., 2008). 
Hasil penelitian Sutariati dan Wahab 
(2010) menunjukkan bahwa bakteri 
endofit memiliki kemampuan mengham-
bat pertumbuhan cendawan Colletroticum 
capsici dan Fusarium oxysporum secara in 
vitro serta berpotensi dikembangkan 
sebagai agensia hayati tanaman cabai. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan bakteri endofit 
dalam menghambat pertumbuhan miselia 
dan perkecambahan sklerotia dari cenda-
wan S. rolfsii secara in vitro serta meng-
analisis kemampuan bakteri endofit dalam 
menekan kejadian penyakit rebah 
kecambah dan keparahan penyakit layu 
Sclerotium pada kedelai. 

METODOLOGI 

Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan Maret hingga bulan Desember 
2013 di Laboratorium Proteksi Tanaman 
dan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Jambi. 

Uji penghambatan bakteri endofit  
Isolat bakteri endofit yang diuji 

adalah sebanyak 44 isolat yang diisolasi 
dari tanaman kedelai, padi dan pisang. 
Pengujian dilakukan dalam 2 tahap yaitu 
pengujian daya hambat terhadap pertum-
buhan koloni S. rolfsii dan daya hambat 

terhadap perkecambahan sklerotia S. 
rolfsii. 

Pengujian daya hambat bakteri 
endofit terhadap pertumbuhan koloni S. 
rolfsii dilakukan dengan mengkulturkan 
bakteri endofit dan S. rolfsii dalam satu 
cawan petri yang berisi media Potato 
Dextrose Agar (PDA). Biakan cendawan S. 
rolfsii diameter 0,5 cm diletakkan di 
tengah media PDA, kemudian isolat bak-
teri endofit digoreskan sepanjang 2 cm 
menggunakan jarum ose dengan jarak 3 
cm dari biakan cendawan S. rolfsii. Biakan 
diinkubasikan pada suhu ruang selama 7 
hari. Pengujian daya hambat bakteri 
endofit dinyatakan bernilai positif jika 
terdapat penekanan pertumbuhan koloni 
cendawan S. rolfsii pada cawan petri.  

Pengujian daya hambat terhadap 
perkecambahan sklerotia S. rolfsii dilaku-
kan dengan meletakkan sebanyak 5 
sklerotia cendawan pada cawan petri 
berisi media PDA. Sebanyak 4 sklerotia 
disusun membentuk bujur sangkar dan 
bagian titik diagonalnya diletakkan satu 
sklerotia yang digunakan sebagai kontrol. 
Empat sklerotia diberi perlakuan dengan 
meneteskan 5 µl suspensi bakteri endofit 
dari bagian atasnya, sedangkan satu skle-
rotia sebagai kontrol ditetesi dengan 5 µl 
air steril. Biakan diinkubasikan pada suhu 
ruang selama 7 hari. Pengujian daya ham-
bat bakteri endofit dinyatakan bernilai 
positif jika terdapat penghambatan perke-
cambahan sklerotia cenda-wan S. rolfsii. 

Uji kemampuan bakteri endofit untuk 
mengendalikan penyakit rebah 
kecambah 
 Pengujian menggunakan Ran-
cangan Acak Lengkap (RAL) dengan 15 
perlakuan. Perlakuan terdiri dari 13 
perlakuan isolat bakteri endofit yang telah 
diseleksi secara in vitro (Isolat BE-CW1, 
BE-M1, BE-M2, BE-M3, BE-M4, BE-S1, BE-
S6, BE-S13, BE-S14, BE-BRRG2, BE-KH1), 
perlakuan fungisida sintetik dan kontrol 
tanaman sakit). Setiap perlakuan diulang 
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sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 75 
satuan percobaan.   

Media tanam yang digunakan 
adalah campuran tanah dan pupuk kan-
dang yang disterilkan dengan perban-
dingan 1:1. Infestasi patogen dilakukan 
dengan cara mencampurkan 50 g biakan 
corn meal sand (CMS) dari S. rolfsii ke 
dalam setiap polibag yang berisi 5 kg 
media tanam, lalu diaduk dan diinku-
basikan selama 2 minggu. 

Aplikasi bakteri endofit pada benih 
kedelai dilakukan dengan cara merendam 
benih kedelai dalam 100 ml suspensi isolat 
bakteri endofit dengan populasi 108-109 
cfu/ml selama 30 menit. Sebanyak 10 
benih kedelai ditanam dalam masing-
masing polibag kemudian permukaan 
tanah disemprot dengan 10 ml suspensi 
bakteri endofit.  

Pengamatan dimulai sejak hari 
pertama dilakukan penanaman sampai 
tanaman berumur 2 minggu. Kecambah 
yang tidak muncul dilakukan pembong-
karan dan persentase preeemergence 
damping off diperoleh dengan meng-
gunakan rumus: 

S =
(A − B)

A
x 100% − (100% − D) 

Keterangan : 
S= Jumlah kecambah terserang sebelum 

muncul ke permukaan tanah (Pree-
Emergence Damping-Off) (%) 

A=  Jumlah benih yang ditanam 
B= Jumlah kecambah yang muncul ke 

permukaan tanah 
D= Persentase daya kecambah 

Persentase penekanan penyakit 
busuk pangkal batang dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

Pi = 100% - 
Xi

I
 x 100 %  

Keterangan :  
Pi  =Persentase penekanan penyakit 

pada perlakuan i 

Xi  =Persentase penyakit pada perlakuan 
i 

I =Persentase penyakit pada perlakuan 
kontrol tanaman sakit 

Data hasil pengamatan periode 
inkubasi penyakit dianalis secara deskri-
ptif, sedangkan untuk pengaruh isolat 
bakteri endofit terhadap persentase pe-
nyakit rebah kecambah dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam dan dilan-
jutkan dengan uji Dunnet pada taraf 5%. 

Uji kemampuan bakteri endofit untuk 
mengendalikan penyakit layu Sclerotium 

Penelitian menggunakan Rancang-
an Acak Lengkap (RAL) dengan 8 per-
lakuan. Perlakuan terdiri dari 6 isolat 
bakteri endofit yang menunjuk-kan pene-
kanan terhadap penyakit rebah kecambah 
(isolat BE-M1, BE-M2, BE-M3, BE-M4, BE-
CW1, BE-KH2) dan 2 perlakuan sebagai 
kontrol (tanaman sehat, tanaman sakit).  
Setiap perlaku-an diulang sebanyak 10 
kali, sehingga terdapat 80 satuan 
percobaan. 

Benih kedelai direndam dalam 100 
ml suspensi isolat bakteri endofit dengan 
kerapatan populasi 108-109 cfu/ml selama 
30 menit. Sebanyak 10 benih kedelai 
ditanam dalam polibag kemudian per-
mukaan tanah disemprot dengan sisa 
suspensi bakteri hasil perendaman benih 
kedelai.  Setelah bibit berumur 1 minggu, 
dilakukan penjarangan dengan mening-
galkan 3 tanaman/polibag.  
 Inokulasi cendawan S. rolfsii  ke 
pangkal batang tanaman dilakukan 2 
minggu setelah tanam. Inokulasi dilakukan 
dengan cara menempelkan biakan S. 
rolfsii sebesar 3x3 cm ke pangkal batang 
tanaman lalu ditutup dengan kapas yang 
telah dilembabkan dan diikat dengan 
selotip. 

Parameter pengamatanan adalah 
periode inkubasi penyakit, intensitas 
penyakit busuk pangkal batang, lama 
tanaman mati dan persentase tanaman 
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mati. Intensitas penyakit diamati dengan  
mengukur keliling batang bergejala.  
Intensitas penyakit dihitung dengan 
rumus : 

𝐼𝑃 =
𝐾

𝑇𝑘
 𝑥 100 

Keterangan: 
Ip = Intensitas penyakit 
K = Keliling batang bergejala  
Tk= Total keliling batang 

Data hasil pengamatan tentang 
periode inkubasi penyakit dianalis secara 
deskriptif, sedangkan pengaruh isolat 
bakteri endofit terhadap persentase pe-
nyakit dan intensitas penyakit dianalisis 
dengan mengguna-kan analisis ragam dan 
dilanjutkan dengan uji DNMRT (Duncan 
News Multiple Range Test) dengan meng-
gunakan Statistical Package for Social 
(SPSS). 

HASIL 

Penghambatan bakteri endofit terhadap 
Sclerotium rolfsii  

Hasil pengujian uji antibiosis isolat 
bakteri endofit terhadap pertumbuhan 
koloni cendawan S. rolfsii menunjukan 
bahwa terdapat 26 isolat bakteri endofit 
yang mampu menghambat pertumbuhan 
koloni cendawan S. rolfsii  dan 13 isolat 
diantaranya  mampu menghambat 
perkecambahan sklerotia  cendawan S. 
rolfsii (Tabel 1). 

Persentase kecambah terserang sebelum 
muncul ke permukaan tanah (pree-
emergence damping-off) 

Aplikasi bakteri endofit pada benih 
kedelai tidak memberikan pengaruh 
terhadap persentase damping off 
dibandingkan kontrol sakit. Serangan 
terendah terjadi pada perlakuan 
pemberian isolat BE-M2 dengan rata-rata 
persentase serangan sebesar 15,37 % dan 
penekanan penyakit sebesar 49,97 % 
(Tabel 2). 

Tabel 1. Aktivitas penghambatan bakteri endofit terhadap pertumbuhan koloni dan 
perkecambahan sklerotia S. rolfsii 

No. Kode isolat bakteri endofit 
Penghambatan  pertumbuhan 

koloni S. rolfsii 
Penghambatan perkecambahan 

sklerotia  S. rolfsii 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 

BE-CW1 
BE-CW2 
BE-CW3 
BE-CW4 
BE-BRRG1 
BE-BRRG2 
BE-BRRG3 
BE-SLWH1 
BE-SLWH2 
BE-TGMS1 
BE-TGMS2 
BE-TGMS3 
BE-KH1 
BE-KH2 
BE-KH3 
BE-KH4 
BE-KR1 
BE-KR2 
BE-KR3 
BE-KR5 
BE-M1 
BE-M2 

+ 
- 
- 
- 
+ 
+ 
- 
+ 
+ 
- 
+ 
+ 
+ 
+ 
- 
+ 
- 
- 
+ 
+ 
+ 
+ 

+ 
- 
- 
- 
- 
+ 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
+ 
+ 
- 
+ 
- 
- 
- 
- 
+ 
+ 
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23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 

BE-M3 
BE-M4 
BE-M5 
BE-M6 
BE-M7 
BE-S1 
BE-S2 
BE-S3 
BE-S4 
BE-S5 
BE-S6 
BE-S7 
BE-S8 
BE-S10 
BE-S11 
BE-S12 
BE-S13 
BE-S14 
BE-EAL15 
BE-EKK10 
BE-EKK20 
BE-EKK22 

+ 
+ 
+ 
+ 
- 
+ 
- 
+ 
- 
+ 
+ 
- 
+ 
- 
- 
- 
+ 
+ 
+ 
- 
- 
- 

+ 
+ 
- 
- 
- 
+ 
- 
- 
- 
- 
+ 
- 
- 
- 
- 
- 
+ 
+ 
- 
- 
- 
- 

Keterangan: + = Terjadi aktivitas penghambatan; -  = Tidak terjadi  aktivitas penghambatan  

Tabel 2. Persentase pree-emergence damping-off 

Perlakuan pemberian isolat 
Rata-rata kecambah 

terserang (%) 
Penekanan 

penyakit (%) 

Tanaman sakit (K1) 
Fungisida (K2) 

BE-CW1 
BE-M1 
BE-M2 
BE-M3 
BE-M4 
BE-S1 
BE-S6 
BE-S13 
BE-S14 
BE-BRRG2 
BE-KH1 
BE-KH2 
BE-KH4 

30,72 
07,71 
15,39 
19,22 
15,37 
19,22 
19,22 
49,92 
38,41 
38,41 
38,40 
34,56 
30,72 
19,22 
42,24 

- 
74,91 
49,91 
37,44 
49,97 
37,44 
37,44 

* 
* 
* 
* 
* 
* 

37,44 
* 

Ket:  Rata-rata perlakuan tidak berbeda nyata pada pembanding K1 (tanaman sakit) 
 *  = Tidak terjadi penekanan penyakit 

Periode inkubasi penyakit layu 
Sclerotium 

Aplikasi bakteri endofit pada benih 
tanaman kedelai berpengaruh terhadap 
periode inkubasi penyakit layu Sclerotium. 
Berdasarkan data periode inkubasi 

penyakit layu Sclerotium bahwa gejala 
awal penyakit layu Sclerotium muncul 17-
18 hst pada kontrol K1, dimana 20 
tanaman menunjukkan gejala penyakit 
layu Sclerotium. Pemberian isolat BE-KH2 
paling lama memperpanjang periode 
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inkubasi penyakit layu Sclerotium (19-32 
hst), dengan jumlah tanaman bergejala 

penyakit layu Sclerotium sebanyak 3 
tanaman (Tabel 3). 

Tabel 3. Periode inkubasi penyakit layu sclerotium pada tanaman kedelai 

Perlakuan Periode Inkubasi Jumlah tanaman bergejala  

Tanaman sehat (K1) * * 

Tanaman sakit (K2) 17-18 hst 20 tanaman 
BE-CW1 18-30 hst 12 tanaman 
BE-M1 18-31 hst 16 tanaman 
BE-M2 18-30 hst 13 tanaman 
BE-M3 18-31 hst 12 tanaman 
BE-M4 17-30 hst 14 tanaman 
BE-KH2 19-32 hst 3 tanaman 
Keterangan: *   =  tidak muncul gejala penyakit;  hst = hari setelah tanam 

Intensitas penyakit layu Sclerotium 
Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa aplikasi isolat bakteri endofit pada 
benih kedelai berpengaruh terhadap 
intensitas penyakit layu Sclerotium. Apli-

kasi isolat bakteri endofit BE-CW1, BE-M2, 
BE-M3, BE-M4, BE-KH2 mampu menu-
runkan intensitas penyakit layu Sclerotium 
pada 21, 28, dan 35 hst (Tabel 3). 

Tabel 3. Intensitas penyakit Sclerotium tanaman pada kedelai 

Perlakuan 
Intensitas penyakit layu Sclerotium (%) 

21 hst 28 hst 35 hst 

Tanaman sehat (K1)      0 c             0    c 0    c 
Tanaman sakit (K2) 71,8 a 76,7 a 76,7 a 

BE-CW1 38,1 b 40,0 b 40    b 
BE-M1 50,3 a 51,4 b 53,3 b 
BE-M2 37,8 b 40,7 b 43,3 b 
BE-M3 38,3 b 40,7 b 40    b 
BE-M4 36,0 b 43,7 b 43,3 b 
BE-KH2     9,0 bc        10,0 bc     10,0 bc 

Keterangan : Angka pada tiap kolom yang diikuti dengan huruf sama tidak berpengaruh nyata menurut uji 
DNMRT  taraf 5%; hst = hari setelah tanam 

Persentase  penyakit layu Sclerotium 
Aplikasi bakteri endofit dengan 

berbagai sumber isolat mampu menu-
runkan jumlah tanaman yang terserang 
cendawan S. rolfsii pada 35 hst, dengan 
persentase penekanan sebesar 20,09 - 
85,00%. Aplikasi beberapa isolat bakteri 
endofit memperlambat terjadinya kema-
tian tanaman 1-2 hari dan menurunkan 

jumlah tanaman kedelai yang mati. 
Tanaman kontrol (K2) mati pada hari 
ketiga, sedangkan tanaman yang diaplikasi 
dengan isolat BE-CW1, BE-M2, dan BE-
KH2 mati pada hari keempat dan kelima. 
Persentase tanaman mati pada perlakuan 
aplikasi bakteri endofit berkisar 12,5 – 
59%, sedangkan pada tanaman kontrol 
(K2) mencapat 80% (Tabel 4).  

Tabel 4. Pengaruh perlakuan bakteri endofit  terhadap perkembangan penyakit layu 
Sclerotium pada tanaman kedelai 

Perlakuan 
Jumlah tanaman 
sakit pada 35 hst 

(%) 

Penekanan 
penyakit     

(%) 

Lama 
tanaman                             

mati (hari) 

Persentase 
tanaman           
mati (%) 
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Tanaman sehat (K1) 0,00 c 0,0 0,0 0 
Tanaman sakit (K2) 66,7 a 0,0 3,0 80 
BE-CW1 40,0 b 40,0 4,0 46 
BE-M1 53,3 b 20,1 3,0 59 
BE-M2 43,3 b 35,1 4,0 48 
BE-M3 40,0 b 40,0 3,0 52 
BE-M4 46,6 b 30,1 3,0 50 
BE-KH2  10,0 bc 85,0 5,0 12,5 

Keterangan: hst = hari setelah tanam 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan terha-
dap aktivitas penghambatan  bakteri 
endofit yang menunjukan reaksi antibiosis 
yaitu isolat BE-KH1, BE-KH2, BE-KH4, BE-
KR3, BE-KR5, BE-CW1, BE-M1, BE-M2, BE-
M3, BE-M4, BE-M5, BE-M6, BE-S1, BE-S1, 
BE-S5, BE-S6, BE-S8, BE-S13, BE-S14, BE-
EAL15, BE-BRRG1, BE-BRRG2, BE-SLWH1, 
BE-SLWH2, BE-TGMS2 dan BE-TGMS3. 
Isolat tersebut mampu menekan pertum-
buhan koloni cendawan S. rolfsii yang 
ditandai dengan terciptanya zona bening. 
Melliawati (2006) menyatakan bahwa 
zona bening yang tercipta antara dua 
koloni pada cawan petri merupakan 
sebuah tanda adanya senyawa aktif yang 
dihasilkan oleh bakteri endofit dan 
mampu menghambat pertumbuhan mik-
roba patogen. Eliza et al.,  (2007) menam-
bahkan bahwa senyawa ini disebut 
dengan senyawa anti jamur, yang secara 
umum mengakibatkan terjadinya pertum-
buhan abnormal pada hifa, yang ditun-
jukan dengan pembengkakan dan pemen-
dekan hifa, mengakibatkan hifa tidak dap-
at berkembang dengan sempurna. 

Selain menekan pertumbuhan 
koloni S. rolfsii, terdapat bakteri endofit 
yang mampu menghambat perkecam-
bahan sklerotia dari S. rolfsii yaitu isolat 
BE-KH1, BE-KH2, BE-KH4, BE-CW1, BE-M1, 
BE-M2, BE-M3, BE-M4, BE-S1, BE-S6, BE-
S13, BE-S14 dan BE-BRRG2. Hasil 
penelitan Munif et al. (2012) menyatakan 
bahwa beberapa bakteri endofit yang 
berasal dari tanaman padi gogo menunj-

ukan reaksi antibiosis terhadap patogen 
Ralstonia solanacearum dan Pyricularia 
grisea. Menurut Baker dan Cook (1983), 
mikroba antagonis mampu mensekresikan 
kultur fitrat berupa senyawa antibiotik, 
bakteriosin dan spora. Beberapa isolat 
bakteri endofit tidak menunjukan reaksi 
antibiosis terhadap cendawan S. rolfsii. 
Perbedaan keefektifan penghambatan 
tersebut disebabkan oleh perbedaan me-
kanisme kerja antimikroba yang dise-
kresikan oleh bakteri endofit tersebut 
(Sutariati dan Wahab, 2010). 

Potensi isolat bakteri endofit 
tersebut bervariasi. Berdasarkan hasil 
penelitian ini diperoleh isolat bakteri 
endofit yang menunjukan kemampuan-
nya dalam menekan penyakit pree-
emergence damping-off yaitu bakteri 
endofit dengan kode isolat BE-CW1, BE-
M1, BE-M2, BE-M3, BE-M4 dan BE-KH2 
dengan besar penekanan persentase 
penyakit sebesar 37,44 – 49,97 %. 
Persentase pree-emergence damping-off 
terendah terjadi pada perlakuan dengan 
pemberian bakteri endofit dengan kode 
isolat BE-M2 yaitu sebesar 15,37 % 
dengan penekanan penyakit sebesar 
49,97 %.  

Hasil penelitian sebelumnya mela-
porkan bahwa bakteri endofit dalam 
tanaman inang Spilanthes calva mampu 
memproduksi senyawa alkaloid yang 
berperan menghambat serangan patogen 
tular tanah (Rai et al., 2002). Selain itu 
bakteri endofit juga mampu mense-
kresikan berbagai macam enzim, seperti 
enzim kitinase yang mampu mendeg-
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radasi kitin yang merupakan komponen 
dinding sel pada cendawan patogen 
Rhizoctonia solani, F. oxysporum dan S. 
rolfsii (Raaijmaker et al., 2008). Kageyama 
et al. (2008) menambahkan bahwa bakteri 
endofit mampu melindungi inang dari 
serangan patogen dengan menghasilkan 
senyawa kimia yang mampu menghambat 
serangan patogen.   

Berdasarkan hasil penelitian secara 
in vitro dan in planta menunjukkan hasil 
bahwa terdapat isolat bakteri endofit 
yang menunjukan reaksi antibiosis ter-
hadap cendawan S. rolfsii tetapi tidak 
menunjukan adanya penekanan penyakit 
pree-emergence damping-off secara in 
planta. Hal ini terjadi pada isolat bakteri 
endofit dengan kode isolat BE-S1, BE-S6, 
BE-S13, BE-S14, BE-BRRG2, BE-KH1, dan 
BE-KH4. Adanya perlakuan pemberian 
bakteri endofit yang tidak memberikan 
penekanan terhadap penyakit rebah 
kecambah ini diduga karena terjadi 
interaksi yang bersifat netral diantara 
keduanya. Menurut Hallman (2001) 
terdapat tiga bentuk interaksi antara 
bakteri endofit dan tanaman inangnya, 
yaitu: 1. Netralisme, dimana tidak ter-
dapat efek diantara keduanya; 2. Mutua-
lisme, dimana kedua komponen men-
dapatkan keuntungan; dan 3. Komen-
salisme, dimana salah satu pihak menda-
patkan keuntungan dari interaksi yang 
terjadi dan pihak yang lain tidak 
mendapatkan efek apapun.  

Salah satu faktor yang menentukan 
tingkat keefektifan bakteri endofit dalam 
menekan persentase penyakit yaitu 
kemampuan beradaptasi terhadap ling-
kungan barunya. Kemampuan kompetisi 
isolat bakteri endofit yang terbiasa 
dibiakkan di laboratorium dengan patogen 
yang telah berada dalam tanah cenderung 
rendah sehingga berpengaruh terhadap 
tingkat kefektifan pengendalian. Menurut 
Waller (1988) dalam Yulianti (2013) agen 
pengendali hayati sering tidak mampu 

beradaptasi di lingkungan yang baru atau 
kurang mampu bersaing dengan mikro-
organisme yang telah lama menghuni 
lingkungan tersebut.  

Aplikasi bakteri endofit BE-KH2 
dan BE-M4 menunjukkan gejala penyakit 
layu muncul lebih lama (Tabel 3). 
Perbedaan munculnya gejala penyakit 
pada tanaman yang diberi perlakuan bak-
teri endofit dapat terjadi karena bakteri 
mampu menghambat proses penetrasi 
cendawan pada jaringan tanaman. Menu-
rut van Loon et al. (1998), kemampuan 
bakteri endofit dalam menginduksi keta-
hanan tanaman terjadi melalui cara pene-
balan dinding sel dan secara kimiawi 
meningkatkan senyawa fenol dan fito-
aleksin, sehingga menghambat proses 
penetrasi patogen ke dalam jaringan 
tanaman. Hal ini dapat mengakibatkan 
munculnya gejala awal serangan patogen 
menjadi lebih lama. 

Pengamatan terhadap intensitas 
penyakit layu Sclerotium pada 21 hst 
menunjukkan bahwa semua perlakuan 
berpengaruh terhadap intensitas penyakit 
dibandingkan dengan tanaman kontrol, 
kecuali pada perlakuan BE-M1. Pada 
pengamatan 28 dan 35 hari setelah tanam 
menunjukkan bahwa semua perlakuan 
bakteri endofit mampu menekan inten-
sitas penyakit layu Sclerotium pada 
Tanaman kedelai (Tabel 3). Menurut 
Rosenblueth dan Esperanza (2006), kebe-
radaan bakteri endofit dapat mempeng-
aruhi gen-gen tanaman dan ekspresi dari 
gen-gen ketahanan terhadap penyakit 
pada tanaman.  

Berdasarkan persentase penyakit 
layu Sclerotium, lama tanaman mati dan 
persentase tanaman mati dapat dilihat 
bahwa aplikasi bakteri endofit pada benih 
kedelai mampu menekan perkembangan 
penyakit layu Sclerotium. Perlakuan isolat 
bakteri endofit BE-KH2 menunjukkan 
persentase tanaman terserang dan per-
sentase tanaman mati terendah dan 
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penekanan penyakit paling tinggi diban-
dingkan dengan perlakuan lainnya. 
Perlakuan BE-KH2 mampu menekan pe-
nyakit layu Sclerotium pada tanaman 
kedelai sebesar 85% dan menurunkan 
persentase tanaman mati sebesar 67,5% 
(Tabel 4). Munif et al. (2012) menyatakan 
bahwa bakteri endofit mampu mening-
katkan sistem pertahanan tanaman ter-
hadap gangguan penyakit tanaman karena 
kemampuannya untuk memproduksi se-
nyawa antimikroba, enzim, asam salisilat, 
etilena dan senyawa sekunder lainnya 
yang berperan dalam menginduksi keta-
hanan tanaman. Menurut Silva et al. 
(2004), tingginya aktivitas peroksidase 
yang dihasilkan bakteri endofit dapat 
menghambat proses infeksi patogen 
karena terjadinya lignifikasi dan pemben-
tukan hidrogen peroksida yang meng-
hambat patogen secara langsung atau 
pembentukan radikal bebas yang mem-
punyai efek anti mikroba. Peroksidase 
berperan sebagai katalis dalam polimerasi 
monolignols (alkohol p-caumaryl, 
coniferyl, dan sinapyl) yang membangun 
lignin (Vickery dan Brian 1981; 
Vidhyasekaran 2004). 

KESIMPULAN 

Isolat bakteri endofit mampu 
menghambat pertumbuhan koloni per-
kecambahan sklerotia cendawan S. rolfsii. 
Aplikasi bakteri endofit pada benih kedelai 
mampu memperlambat munculnya gejala, 
menekan kejadian penyakit damping off 
dengan kisaran 37,4 - 49,9% dan menekan 
keparahan penyakit layu Sclerotium 
sebesar 20,1 - 85%, serta mengurangi 
kematian kedelai sebesar 26,3 - 84,4%. 
Isolat BE-KH2 mampu menekan penyakit 
layu Sclerotium sebesar 85% dan 
menurunkan kematian tanaman kedelai 
sebesar 67,5 %. 
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